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Abstrak : Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh umur perusahaan, 

kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, dan ukuran Kantor Akuntan Publik 

(KAP) terhadap audit report lag pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Audit report lag merupakan selisih waktu antara tanggal tutup buku 

perusahaan dan tanggal diterbitkannya laporan audit, yang mencerminkan ketepatan 

waktu penyampaian informasi keuangan kepada publik. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan data sekunder yang diperoleh dari laporan tahunan 

perusahaan  Konsumen (Makanan dann Minuman) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode 2023-2024. Sampel dipilih menggunakan metode purposive 

sampling dan dianalisis dengan regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa umur perusahaan dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

audit report lag, yang berarti semakin tua dan besar suatu perusahaan, maka semakin 

cepat proses penyelesaian audit. Kepemilikan institusional tidak berpengaruh 

terhadap audit report lag. Sementara itu, ukuran KAP berpengaruh signifikan, yang 

artinya bahwa perusahaan yang diaudit oleh KAP besar cenderung menyelesaikan 

audit lebih cepat.  

 

Kata Kunci : Umur Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan,   

Ukuran KAP, Audit Report Lag 

 

Abstract: This study aims to examine the influence of company age, institutional 

ownership, company size, and Public Accounting Firm (PAF) size on audit report lag 

in companies listed on the Indonesia Stock Exchange. Audit report lag refers to the 
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time difference between the company's financial year-end and the date the audit 

report is issued, reflecting the timeliness of financial information delivery to the 

public. This study employs a quantitative approach using secondary data obtained 

from the annual reports of consumer companies (Food and Beverage) listed on the 

Indonesia Stock Exchange (IDX) for the period 2023-2024. The sample was selected 

using the purposive sampling method and analyzed with multiple linear regression. 

The results of the study indicate that the company's age and size significantly affect 

the audit report lag, meaning that the older and larger a company is, the faster the 

audit completion process. Institutional ownership does not affect the audit report lag. 

Meanwhile, the size of the public accounting firm (KAP) has a significant effect, 

indicating that companies audited by large KAPs tend to complete audits more 

quickly. 

 

Keywords: Company Age, Institutional Ownership, Company Size, KAP Size, Audit 

Report Lag. 

 

I. PENDAHULUAN  

Informasi keuangan yang andal, relevan, dan tepat waktu merupakan komponen penting dalam 

pengambilan keputusan ekonomi oleh berbagai pihak, baik internal maupun eksternal perusahaan. Salah satu 

sumber utama informasi tersebut adalah laporan keuangan tahunan yang telah diaudit oleh auditor independen. 

Laporan audit memberikan keyakinan atas kewajaran penyajian laporan keuangan, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan para pemangku kepentingan terhadap kondisi keuangan dan kinerja perusahaan[1]. 

Namun demikian, keandalan informasi keuangan tidak hanya ditentukan oleh hasil audit, tetapi juga oleh 

ketepatan waktu dalam penyampaiannya. Salah satu indikator yang sering digunakan untuk mengukur ketepatan 

waktu laporan keuangan adalah audit report lag, yaitu selisih hari antara tanggal penutupan tahun buku 

perusahaan dan tanggal diterbitkannya laporan audit oleh auditor[1]. Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 

29/POJK.04/2016 tentang Laporan Tahunan Emiten atau Perusahaan Publik, pasal 7 menyatakan penyampaian 

laporan keuangan tahunan paling lambat pada akhir bulan keempat setelah tahun buku berakhir[2]. Laporan 

keuangan mengambarkan kinerja dan kondisi finansial, memberikan informasi yang penting bagi pihak 

eksternal seperti regulator, investor, kreditor dan pengguna lainnya dalam pengambilan keputusan ekonomi. 

PSAK No.1 tahun 2015 menyatakan bahwa tanggung jawab manajemen dalam penggunaan sumber daya 

perusahaan tercermin melalui laporan keuangan[3]. Salah satu karakteristik laporan keuangan sebagaimana 

tertulis dalam International Financial Reporting Standards (IFRS), adalah relevansi. Relevansi informasi diukur 

dari dampaknya terhadap proses pengambilan keputusan oleh pengguna laporan keuangan[4]. Relevansi 

informasi sangat bergantung pada waktu, informasi yang dipublikasikan secara tepat waktu lebih relevan 

dibandingkan dengan yang terlambat disajikan[5]. 

Fenomena keterlambatan dalam menyampaikan Laporan Keuangan Auditan dialami oleh PT 

Golden Plantation Tbk berdasarkan Pengumuman Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2019-2023. Hal ini 

disebabkan oleh beberapa permasalahan internal seperti pergantian manajemen dan perubahan struktur 

perusahaan, selain itu PT Golden Plantation Tbk mengalami kesulitan keuangan yang disebabkan oleh 

penurunan harga minyak sawit, fluktuasi nilai tukar mata uang dan meningkatnya biaya operasional. Akibat 

keterlambatan ini, PT Golden Plantation Tbk dikenakan sanksi oleh BEI, yaitu denda dan suspensi di pasar 

reguler dan tunai, dimana sanksi ini semakin memperparah kesulitan keuangan perusahaan dan membuat proses 

penyelesaian audit semakin lama[6]. Sanksi dan denda yang diberikan kepada PT Golden Plantation Tbk yaitu 

pada tahun 2019 dan 2021 berupa surat peringatan III dengan denda Rp 150.000.000,00. Pada 2020 dan 2022 

berupa surat peringatan II dengan denda Rp 50.000.000,00. dan pada tahun 2023 mendapatkan surat peringatan I. 
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Keterlambatan dalam pelaporan keuangan seringkali menimbulkan masalah yang pengaruhnya tidak bisa 

dihindari begitu saja oleh sebuah perusahan. Fenomena tersebut diartikan sebagai panjang atau singkatnya hari 

yang dibutuhkan dalam penyampaian laporan keuangan oleh auditor dalam proses audit yakni setelah tangal 

tutup buku perusahaan hingga tanggal penerbitan laporan keuangan yang telah diaudit [7]. 

Laporan keuangan merupakan sarana penting bagi perusahaan dalam menyampaikan informasi 

keuangan kepada para pemangku kepentingan, seperti investor, kreditur, dan regulator. Salah satu aspek penting 

dalam penyajian laporan keuangan adalah ketepatan waktu penyampaian laporan tersebut, karena informasi 

yang disampaikan secara tepat waktu akan lebih relevan dalam pengambilan keputusan ekonomi. Namun, dalam 

praktiknya, sering terjadi keterlambatan dalam penyampaian laporan audit oleh auditor eksternal. Keterlambatan 

ini dikenal dengan istilah audit report lag, yaitu selang waktu antara tanggal akhir tahun buku perusahaan dan 

tanggal laporan audit diterbitkan. Audit report lag menjadi perhatian karena dapat memengaruhi persepsi pasar 

terhadap transparansi dan tata kelola perusahaan. Semakin lama audit report lag, maka semakin lambat pula 

informasi keuangan tersedia bagi publik. Hal ini dapat mengurangi nilai informasi laporan keuangan tersebut. 

Oleh karena itu, penting untuk memahami faktor-faktor yang memengaruhi audit report lag agar perusahaan 

dapat mengelola proses audit dengan lebih efisien. 

Suatu penelitian membuktikan bahwa reputasi KAP berpengaruh negatif terhadap terhadap 

ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan[8]. Sedangkan penelitian yang dilakukan [9]-[10] 

membuktikan bahwa reputasi KAP berpengaruh signifikan positif terhadap ketepatan waktu penyampaian 

laporan keuangan[11]. Kemudian seorang peneliti menyatakan bahwa reputasi KAP tidak berpengaruh 

signifikan terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dalam penelitian nya[12]. Penelitian yang 

dilakukan oleh peneliti [13] menjelaskan bahwa Umur perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu 

penyampaian laporan keuangan. Sejalan dengan penelitian oleh peneliti [12]-[1] menjelaskan bahwa umur 

perusahaan tidak berpengaruh terhadap ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan. Sedangkan penelitian 

oleh peneliti [14]-[15] menjelaskan bahwa umur perusahaan berpengaruh secara signifikan terhadap ketepatan 

waktu penyampaian laporan keuangan. 

 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

Teori Keagenan (Agency Theory) 

Menurut peneliti [16]-[17] Agency theory adalah hubungan atau kontrak antara principal dan agent, 

dimana prinsipal adalah pihak yang mempekerjakan agen agar melakukan tugas untuk kepentingan prinsipal, 

sedangkan agen adalah pihak yang menjalankan kepentingan prinsipal. Teori agensi menghasilkan cara yang 

penting untuk menjelaskan kepentingan yang berlawanan antara manajer dan pemilik yang merupakan suatu 

rintangan [18]-[19]. Asimetri informasi ini menimbulkan masalah karena principal mengalami kesulitan dalam 

melakukan pengawasan dan pemantauan terhadap tindakan agen. Dalam hal ini teori agensi mengartikan bahwa 

hubungan antara pemegang  saham sebagai partisipal dan manajemen sebagai agen. Konsep teori ini akan 

muncul karena adanya hubungan kontrak antara partisipal dan agen. Hubungan agensi terjadi ketika satu 

orang atau lebih (principal) memperkerjakan orang lain (agent) untuk memberikan suatu jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut.  

Menurut peneliti [20] menyatakan principal maupun agen merupakan pelaku utama dan keduanya 

mempunyai posisi masing masing dakam menempatkan posisi, peran dan kedudukkannya. Principal sebagai 

pemilik modal memiliki akses pada informasi internal perusahaan sedangkan agen sebagai pelaku dalam praktek 

operasional perusahaan dan mempunyai informasi tentang operasi dan kinerja perusahaan secara riil dan 

menyeluruh. Posisi, fungsi, situasi, tujuan kepentingan dan latar belakang principal dan agen yang berbeda dan 

saling bertolak belakang tersebut akan menimbulkan pertentangan dengan saling Tarik menarik kepentingan 

(Conflict of interest) dan pengaruh antara satu sama lain. 
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Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan menjadi poin penting untuk mengurangi kesenjangan 

informasi antara prinsipal (pemegang saham) dan agen (manajemen perusahaan). Laporan keuangan yang tepat 

waktu membantu prinsipal mendeteksi potensi manipulasi keuangan dan meningkatkan kredibilitas perusahaan 

di mata investor, kreditur, regulator. Sebaliknya, keterlambatan penyampaian laporan keuangan dapat berakibat 

fatal, seperti menurunnya kepercayaan investor, meningkatnya risiko audit, terhambatnya pengambilan 

keputusan oleh manajemen dan rusaknya reputasi perusahaan. Oleh sebab itu, perusahaan perlu membangun 

proses penyusunan laporan keuangan yang efisien artinya laporan keuangan disusun dengan tepat, akurat, serta 

memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pengguna laporan untuk membuat keputusan bisnis yang tepat. 

 

Teori Signal 

Menurut peneliti [21]-[22] Teori Sinyal (Signal Theory) merupakan teori yang menggambarkan 

mengenai tindakan perusahaan dalam menyampaikan informasi keuangan kepada para pengguna, karena 

adanya asimetris informasi antara manajemen dengan prinsipal. Teori sinyal dapat digunakan oleh para 

investor sebagai pengambilan keputusan. Teori sinyal menjelaskan bagaimana pihak-pihak dalam suatu 

hubungan asimetris informasi menggunakan sinyal untuk menyampaikan informasi kepada pihak lain. Dalam 

penelitian ini, auditor dan perusahaan dapat dilihat sebagai pihak-pihak yang terlibat dalam hubungan 

asimetris informasi. Ketepatan waktu penyampaian laporan keuangan dapat menjadi petunjuk bagi auditor 

untuk menilai seberapa baik kondisi keuangan suatu perusahaan. 

 

Audit Report Lag 

 Audit report lag adalah selisih waktu antara tanggal tutup buku perusahaan (end of fiscal year) dan 

tanggal laporan audit diterbitkan. Audit report lag menjadi indikator penting dalam menilai ketepatan waktu 

pelaporan keuangan dan efisiensi proses audit. Semakin pendek audit report lag, maka semakin cepat informasi 

keuangan tersedia bagi pemangku kepentingan. Audit Report Lag (ARL) merupakan selang waktu antara 

tanggal penutupan periode akuntansi dengan tanggal penerbitan laporan audit. ARL penting karena 

mencerminkan efisiensi proses audit dan dapat mempengaruhi kualitas informasi yang disampaikan kepada para 

pemangku kepentingan.  Audit report lag adalah rentang waktu antara tanggal laporan keuangan perusahaan dan 

tanggal ketika informasi keuangan diumumkan ke publik berhubungan dengan kualitas informasi keuangan 

yang dilaporkan [23]-[24]-[25]-[26] memaparkan bahwa audit report lag adalah jumlah tanggal antara laporan 

keuangan tahunan dan laporan keuangan auditan atau tidak menampilkan kualitas laporan keuangan kepada 

investor. [27] mengatakan audit report lag berkaitan penyelesaian dengan pelaksanaan rentang audit waktu 

laporan keuangan tahunan yang dihitung sejak tanggal tutup buku perusahaan, 31 Desember, sampai tanggal 

yang tertera pada penyampaian laporan yang telah lama berdiri umumnya telah melakukan ekspansi dengan 

membuka cabang atau usaha di beberapa daerah. Hal ini berarti perusahaan yang lama listing di Bursa Efek 

Indonesia memiliki lebih banyak stakeholder dan menjadi perhatian stakeholder sehingga mendorong 

menejemen mengenai pentingnya informasi dan menginginkan laporan keuangan audit lebih cepat untuk 

dipublikasikan [28]. 

Umur Perusahaan 

Menurut Peneliti [1] Umur perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri dan mampu bertahan 

dalam persaingan sektornya. Umur perusahaan diukur dengan satuan tahun, terhitung sejak suatu perusahaan 

melakukan intial public offering dan terdaftar di Bursa Efek Indonesia, sampai dengan laporan tahunan terakhir. 

Umur perusahaan menggambarkan lamanya suatu perusahaan didirikan dan menjalankan usahanya. Umur 

perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan mampu bersaing dan memiliki kinerja yang baik. Menurut peneliti 

[12] umur perusahaan juga dapat mempengaruhi laporan keuangan karena berkaitan dengan perkembangan dan 

pertumbuhan perusahaan. Umur perusahaan merupakan hal yang dipertimbangkan investor dalam menanamkan 

modalnya. Perusahaan yang telah lama berdiri biasanya memiliki laporan keuangan yang lebih terorganisir dan 
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sesuai dengan standar akuntansi yang [29]-[30]. Semakin lama umur perusahaan semakin cepat pelaporan 

keuangan perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan perusahaan yang telah lama berdiri dianggap lebih kompeten 

dan berpengalaman dalam mengumpulkan, mengolah, dan menghasilkan informasi yang diperlukan dalam kasus 

audit [30]-[31] 

Kepemilikan Institusional 

Kepemilikan institusional merujuk pada proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh institusi 

Kepemiikan institusional ialah kepunyaan saham pihak luar seperti institusi, lembaga, maupun organisasi lain. 

Menurut [32] pemegang saham eksternal dapat mempengaruhi sikap manajer yang mementingkan keuntungan 

untuk diri sendiri, sehingga dapat mengurangi konflik agensi. Tingkat kepemilikan institusional yang tinggi 

dapat menghalangi perilaku opportunistic manajer. Kepemilikan institusional ialah kepemilikan saham sebuah 

perusahaan yang dimiliki oleh institusi lain seperti bank, perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dan 

perusahaan lainnya [33]. Investor institusional dapat meminimalisasi konflik keagenan yang terjadi diantara 

manajemen dan pemegang saham, sebab investor institusional mampu memonitor setiap keputusan yang diambil 

oleh para manajer secara efektif. Kepemilikan institusional juga berfungsi untuk mengontrol tindakan yang 

dijalankan oleh manajemen perusahaan, [34] sehingga bisa menghalangi perilaku manajer yang mementingkan 

kepentingan individu yang akhirnya bisa merugikan pemilik perusahaan. Pengaruh kepemilikan institusional 

yaitu dapat menyelaraskan kepentingan antara manajemen dan pemegang saham. Berikut ini beberapa kelebihan 

dari kepemilikan institusional [35], antara lain mempunyai sumber daya yang lebih ketimbang investor pribadi 

untuk memperoleh informasi, mempunyai profesionalisme untuk menganalisis informasi, jadi bisa menganalisis 

tingkat keterandalan informasi, secara umum mempunyai hubungan bisnis yang lebih besar dengan manajemen, 

mempunyai motivasi yang besar demi menjalankan pengawasan lebih kuat pada aktivitas yang terjadi di dalam 

perusahaan, serta lebih bisa aktif saat menjalankan jual beli saham sehingga bisa menaikkan total informasi 

dengan cepat yang tercermin di tingkat harga.. 

 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran Perusahaan menunjukan besar kecilnya sebuah perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan 

besar atau kecil dilihat dari beberapa sudut pandang seperti total nilai aset, total penjualan, jumlah tenaga 

kerja dan sebagainya [36]. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar 

kecilnya perusahaan menurut berbagai cara antara lain total aktiva, log size nilai pasar saham, jumlah 

karyawan, dan lain-lain. Pada dasarnya ukuran perusahaan hanya terbagi dalam tiga kategori, yaitu 

perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size), dan perusahaan kecil (small firm) [37]. 

Ukuran perusahaan dapat dilihat dari beberapa segi, salah satunya ialah total aset / total aktiva [38], total aset 

dirasa lebih stabil daripada nilai penjualan [39], semakin besar faktor tersebut akan menyebabkan tingginya 

ukuran perusahaan. Semakin besar perusahaan menandakan bahwa perusahaan tersebut memiliki sumber 

daya yang banyak, seperti staf akuntansi, sistem informasi, dan memiliki pengendalian intern yang baik, 

sehingga memungkinakan untuk perusahaan tersebut menyelesaikan pelaporan keuangannya dengan tepat 

waktu. Dengan begitu informasi dari perusahaan dapat lebih cepat disebarkan sehingga meningkatkan citra 

baik perusahaan di mata umum. Ukuran perusahaan juga mempengaruhi struktur pendanaan perusahaan, hal 

ini membuat perusahaan besar lebih butuh dana yang besar, dengan besarnya akses perusahaan besar, mereka 

dapat dengan mudah mencari bantuan dana dari pihak luar, sehingga perusahaan besar lebih mudah 

mendapatkan dana dan mampu bertahan dalam dunia industri. Jika dibandingkan dengan perusahaan kecil, 

perusahaan besar memiliki insentif untuk menyajikan pelaporan keuangannya dikarenakan perusahaan besar 

memiliki tekanan politik dan biaya yang lebih besar daripada perusahaan kecil. Perusahaan kecil juga 

cenderung menyembunyikan informasi penting dikarenakan competitive disadvantage [40]. 

http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://creativecommons.org/licenses/by/4.0/
http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar
mailto:jisamar@stmikjayakarta.ac.id
mailto:jisamar2017@gmail.com


 

 

                                                                                                                                      

 DOI:  10.52362/jisamar.v9i4.2116 
Ciptaan disebarluaskan di bawah Lisensi Creative Commons Atribusi 4.0 Internasional. 

1509 

 

Journal of Information System, Applied, Management, Accounting and Research. 

http://journal.stmikjayakarta.ac.id/index.php/jisamar , 

jisamar@stmikjayakarta.ac.id , jisamar2017@gmail.com 
e-ISSN: 2598-8719 (Online), p-ISSN: 2598-8700 ( Printed) , Vol. 9 No.4   (November 2025) 

Ukuran KAP 

Ukuran KAP merujuk pada kapasitas dan skala operasi kantor akuntan publik yang melakukan audit. 

KAP besar, seperti salah satu dari "Big Four" biasanya memiliki sumber daya manusia dan teknologi yang lebih 

baik, pengalaman yang luas, serta reputasi yang tinggi sehingga mampu menyelesaikan audit lebih cepat dan 

dengan kualitas yang lebih baik [41]. Oleh karena itu, audit yang dilakukan oleh KAP besar cenderung memiliki 

ARL yang lebih pendek dibandingkan dengan KAP kecil. Ukuran KAP dianggap penting karena KAP yang 

besar umumnya memiliki sumber daya yang lebih memadai, seperti auditor yang berpengalaman, Kualitas 

seorang auditor dalam menentukan kualitas laporan keuangan menggambarkan kemampuan yang dimiliki 

auditor tersebut dalam melakukan tugasnya. Auditor yang memiliki kualitas tinggi dapat mempengaruhi kualitas 

laporan keuangan dengan cara memicu klien untuk mengungkapkan keuntungan dan kerugian tepat pada 

waktunya dan membatasi agresivitas laporan keuangan. KAP yang memiliki jumlah staf profesional lebih dari 

400 orang dapat dianggap sebagai KAP berukuran besar, KAP dengan jumlah staf profesional 100 hingga 400 

orang dapat dianggap sebagai KAP menengah, dan KAP dengan jumlah staf profesional kurang dari 100 orang 

dapat dianggap KAP kecil. Menurut [42]-[43] ukuran KAP dapat diukur menggunakan jumlah staf profesional 

yang dimiliki KAP tersebut. [44] pada penelitiannya memiliki hasil bahwa opini laporan keuangan perusahaan 

selain Wajar Tanpa Pengecualian (WTP), dapat dipredikti kedepannya perusahaan memiliki kemungkinan untuk 

berganti Kantor Akuntan Publik (KAP) yang lebih baik.  

 

III. METODE 

3.1 Data Penelitian 

 Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif asosiatif. Metode kuantitatif dapat diartikan sebagai 

metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau 

sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat statistic dengan 

tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Metode ini sebagai metode ilimiah karena telah memenuhi 

kaidah-kaidah ilmiah yaitu konkrit atau empiris, obyektif, terukur, rasional dan sistematis. berbagai iptek baru 

[45]- [46], Sedangkan asosiatif merujuk pada hipotesis penelitian terhadap rumusan masalah yaitu menanyakan 

hubungan antara dua variabel atau lebih [46]. 

 

3.2 Objek Penelitian  

Penelitian ini dilakukan pada Perusahaan Konsumen (Makanan dann Minuman) yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dapat diakses melalui website www.idx.co.id dengan Periode tahun 2023-2024. 

3.3 Operasional Variabel Penelitian 

Definisi Variabel 

  Penelitian ini menggunakan beberapa variabel penelitian, yaitu diantaranya : 

1. Audit Report Lag  (Y) 

 Selang waktu antara tanggal tutup buku perusahaan (tanggal akhir periode laporan keuangan) dengan tanggal 

laporan audit diterbitkan. Rumus untuk Audit Report Lag Adalah: 

 ARL=Tanggal laporan audit diterbitkan−Tanggal tutup buku 

2. Umur Perusahaan (X1) 

 Lama waktu perusahaan beroperasi sejak tanggal berdiri hingga tahun laporan keuangan yang dianalisis. 

Rumus untuk Umur Perusahaan adalah: 

 Umur = Tahun laporan−Tahun berdiri perusahaan   

3. Kepemilikan Institusional (X2) 
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 Proporsi saham perusahaan yang dimiliki oleh lembaga atau institusi keuangan seperti dana pensiun, 

perusahaan asuransi, atau manajer investasi. Rumus untuk rumus kepemilikan Institusional adalah: 

 Diukur sebagai persentase (%) dari total saham yang beredar. 

4.  Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan dapat diartikan sebagai suatu perbandingan besar atau kecilnya usaha dari suatu 

perusahaan atau organisasi. Ukuran perusahaan merupakan suatu pengklasifikasian sebuah perusahaan 

berdasarkan total aset yang dimilikinya, sehingga ukuran perusahaan ini diproksikan menggunakan 

Logaritma Natural (Ln) dari total aset [36]-[47].  

Ukuran Perusahaan = Log (total aset) 

5. Ukuran Kantor Akuntan Publik ( KAP) 

 Klasifikasi KAP berdasarkan skala dan reputasi, yang dapat memengaruhi kualitas dan kecepatan audit. 

Ukuran KAP diukur dengan: 

 Big Four (misalnya: Deloitte, PwC, EY, KPMG) — diberi nilai 1 

 Non-Big Four — diberi nilai 0 

 

3.4 Populasi dan Sampel 

Populasi 

Menurut  [48]-[49], Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 

ditarik kesimpulannya. Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan keuangan pada 

Perusahaan Konsumen (Makanan dan Minuman) selama tahun 2023-2024 dengan total 60 Perusahaan Konsumen 

(Makanan dan Minuman) yang didapatkan dari sumber www.idx.co.id. 

Sampel 

Penentuan dalam jumlah sampel yang akan diteliti harus dilakukan dengan pengambilan teknik sampel 

yang benar. Didalam penelitian ini teknik sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Oleh sebab itu, 

penulis menggunakan purposive sampling dengan mempertimbangkan kriteria – kriteria tertentu yang akan 

dijadikan sebagai syarat dalam pemilihan sampel, kriteria nya sebagai berikut: (1) Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) selama tahun 2023-2024, (2) Perusahaan Perusahaan 

Makanan dan Minuman yang menyediakan laporan keuangan secara lengkap yang datanya mendukung dan 

sesuai dengan kriteria variabel yang diteliti selama tahun 2023-2024. (3) Perusahaan Perusahaan Makanan dan 

Minuman yang laporan keuangannya telah diaudit oleh auditor independen selama periode 2023-2024. Hasil 

penarikan sampel diperoleh  30 sampel perusahaan dalam kurun waktu  2 tahun amatan, sehingga total sampel 

sebanyak 60. 

1.5 Teknik pengumpulan Data 

 Menurut [49] “Teknik pengumpulan data atau metode penelitian pada dasarnya merupakan cara ilmiah 

untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu.” Dalam penelitian ini peneliti menggunakan 

sumber data sekunder (secondary data). Data sekunder merupakan data yang diperoleh peneliti secara tidak 

langsung melalui data perantara. Menurut [49] “Sumber data sekunder merupakan sumber yang tidak langsung 

memberikan data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Data-data ini 

diperoleh melalui studi kepustakaan. selain itu juga data-data yang dibutuhkan dalam penelitian ini juga 

diperoleh dengan metode obeservasi non partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan tanpa melibatkan diri dan 

hanya sebagai pengamat independen. Data dikumpulkan dengan cara mengamati serta mencatat, dan 

mempelajari uraian-uraian dari dokumen yang di dapat dari Bursa Efek Indonesia dan website perusahaan yang 

dijadikan sampel.  
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1.6 Metode Analisis data 

 Penelitian ini menggunakan software SPSS untuk analisis data yang dijadikan alat dalam uji statistik 

pengolahan data panel melalui regresi berganda. Oleh sebab itu hipotesis terhadap penelitian ini dapat 

dipengaruhi dari nilai signifikan koefisien variabel yang bersangkutan setelah adanya pengujian dalam arti untuk 

mengetahui tingkat signifikan dari masing-masing koefisien regresi variabel independen dengan variabel 

dependen. Analisis data dilakukan antara lain: 

1.6.1 Uji Asumsi Klasik 

 Dalam penelitian uji asumsi klasik memiliki tujuan dalam menguji apakah data memenuhi asumsi 

klasik dalam menghindari terjadinya estimasi yang bias dikarenakan tidak semua data dapat diterapkan regresi 

[50]. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas memiliki tujuan dalam menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau 

residural memiliki distribusi yang normal atau tidak menurut [51]. Uji Normalitas adalah untuk 

mengetahui atau menguji apakah dalam model regresi, residual mempunyai distribusi normal. Cara untuk 

mengetahui apakah data dalam penelitian ini berdistribusi normal dapat dibuat hipotesis sebagai berikut: 

H0 : jika nilai jarque – bera < nilai chi-square tabel dan nilai probability > taraf signifikan, maka dikatakan 

data tersebut berdistribusi normal 

H1: jika nilai jarque – bera > nilai chi-square tabel dan nilai probability < taraf signifikan, maka dikatakan 

data tersebut tidak  berdistribusi normal 

2. Uji Multikolinieritas 

Menurut [51] “Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model -model regresi ditemukannya 

adanya korelasi sempurna antar variabel bebas (independen)”.Model regresi yang baik sebaiknya tidak ada 

hubungan korelasi antar variabel independen. Jika variabel independen saling berkolerasi, maka variabel 

independen tidak ortogonal. Dikatakan variabel ortogonal jika sesama variabel independen memiliki 

korelasi sama dengan nol. Uji Multikloniaritas adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi 

ditemukan adanya korelasi yang tinggi yaitu di atas 0,80 antara variabel independen lebih dari 0,1 akan 

terdapat multikolinearitas. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedasitas memiliki tujuan dalam menguji apakah model regresi terdapat ketidaksamaan 

variance dari residual satu pengamatan ke dalam pengamatan yang lain. Dalam model regresi dapat 

dikatakan baik apabila tidak terdapat heteroskedastisitas didalamnya, yang dapat disebut juga 

homoskedastisitas [52]. Adapun pengambilan keputusannya sebagai berikut : a. Jika nilai signifikan lebih 

besar dari 0,05, maka dapat dinyatakan tidak terjadi heteroskedastisitas b. Jika nilai signifikan lebih kecil 

dari 0,05, maka dapat dinyatakan terjadi heteroskedasititas 

4. Uji Autokorelasi  

Menurut [52], tujuan dari uji autokorelasi adalah mengetahui atau menguji apakah dalam suatu model 

regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu 

pada periode t-1 (sebelumnya). Nilai DW yang berada pada rentang -2 hingga +2 menunjukkan tidak 

adanya gejala autokorelasi pada pemeriksaan ini. 

1.6.2 Analisis Regresi Linier Berganda  

Penelitian untuk uji regresi data panel untuk melihat pengaruh antara variabel independen terhadap 

variabel dependen. Model regresi dalam penelitian ini menghasilkan persamaan sebagai berikut :  

ARL=β0+βX1Umur+βX2Kepemilikan Institusional+βX3Ukuran Perusahaan+βX4Ukuran KAP+ϵ 
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Keterangan :  

Y = Audit Report Lag 

X1 = Umur Perusahaan 

X2 = Kepemilikan Institusional 

X3= Ukuran Perusahaan 

X4 = Ukuran KAP 

 

1.6.3 Uji Hipotesis  

 Uji hipotesis berguna dalam menguji signifikan koefisien regresi yang didapat. Pengambilan 

keputusan hipotesis dilakukan dengan melakukan perbandingan t statistik dengan t tabel atau nilai 

profitabilitas terhadap taraf signifikasi yang diterapkan penulis [53].  

 Uji Statistik parsial (Uji t)  Uji parsial memiliki tujuan untuk mengetahui apakah dalam suatu 

variabel bebas berpengaruh signifikan atau tidak signifikn terhadap variabel terikat secara individu atau 

parsial [54]-[55] Sehingga pengujian ini pelaksanaannya menggunakan signifikan pada level 0,05 (α=5%) 

dengan kriteria :1. Apabila nilai signifikan > 0,5 hipotesis ditolak (koefisien regresi tidak signifikan) 

artinya variabel independen tidak memiliki pengaruh terhadap variabel dependen. 2. Apabila nilai 

signifikan ≤ 0,05 hipotesis diterima (koefisien regresi signifikan) artinya variabel independen memiliki 

pengaruh signifikan terhadap variabel dependen.  

 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F) adalah Uji signifikan mempunyai tujuan untuk 

mengatuhi apakah ada pengaruh secara simultan terhadap variabel-variabel dengan variabel dependen [55]. 

Variabel-variabel berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel dependen apabila Fhitung lebih besar 

daripada Ftabel, namun pelaksanaan uji F menggunakan nilai probabilitas dapat terjadi jika probabilitas 

dikatakan lebih kecil dari taraf signifikansi (5%) maka model dapat diterima.  
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1.6.4 Uji Koefisien Determinasi (R²)  

 Jika terdapat nilai (R²) mendekati 1, maka dapat menunjukkan kontribusi variabel bebas terhadap 

variabel simultan kuat. Jika nilai (R²) mendekati 0, dapat menunjukkan kontribusi pada variabel bebas 

terhadap variabel terikat secara simultan semakin melemah [56]. Dalam penelitian ini menggunakan 

adjusted R² square [57] Adjusted R² digunakan dalam mengetahui besarnya variasi dari variabel dependen 

untuk menjelaskan variasi variabel independen sisanya yang tidak dapat dijelaskan mialah bagian variasi 

dari variabel lain yang tidak termasuk dalam model. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 UJI ASUMSI KLASIK 

Uji Normalitas 

 Uji Normalitas adalah untuk mengetahui atau menguji apakah dalam model regresi, residual 

mempunyai distribusi normal. Hasil uji normalitas sebagai berikut : 

 

Tabel Uji Normalitas 

  

Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar  0,069 dimana 

nilai 0,069 > 0,05. Sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Multikoloniaritas 

 Uji Multikoloniaritas adalah untuk mengetahui apakah dalam model regresi ditemukan adanya 

korelasi yang tinggi yaitu di atas 0,80 antara variabel independen [51] . 

 

 

 

Tabel Uji Multikloniaritas 
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Berdasarkan hasil pengujian statistik diatas terlihat bahwa seluruh nilai VIF < 10 dan Tolerance > 

0,10. Sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan terbebas dari gejala multikolinearitas. 

Uji Heteroskedastisitas 

 Pengujian Heteroskedastisitas bertujuan untuk melihat apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Hasil diperoleh sebagai berikut : 

    Tabel Uji Heteroskedastisitas 

 

 

Berdasarkan hasil heteroskedastisitas dari gambar tersebut dapat dilihat bahwa titik-titik tersebut 

menyebar dengan pola tidak berarutan dibawah dan diatas 0 pada sumbu Y, sehingga dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai untuk memprediksi. 

Uji Autokorelasi 

 Uji autokorelasi adalah untuk mengetahui apakah adanya variabel penggangu dalam penelitian. 

Dalam melakukan uji autokorelasi seringsekali menggunakan uji DW atau Durbin Watson.  

Tabel Uji Autokorelasi 
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 Berdasarkan tabel diatas Pengujian autokorelasi dengan menggunakan nilai dw memiliki syarat yaitu 

nilai dw berada diantara -2 dan 2. Berdasarkan hasil pengujian statistik diperoleh nilah dw sebesar 1,653 dimana 

nilai 1,653 > -2 dan 1,653 < 2. Sehingga dapat disimpulkan data yang digunakan dalam penelitian ini terbebas 

dari gejala autokorelasi. 

 

4.2 HASIL UJI REGRESI LINIER BERGANDA 

 Berikut hasil uji  regresi linier berganda: 

 

Tabel Uji Regresi Linier Berganda 

 
Dari tabel uji regresi berganda diatas maka diperoleh persamaan regresi berganda sebagai berikut :  

Y = 53,673 – 0,302x1 - 8,061x2 + 1,265x3 -5,958 

Dari persamaan diatas diketahui konstanta sebesar 53,673 artinya apabila semua variabel independen yaitu 

Umur Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan dan Ukuran Kantor Akuntan Publik sama 

dengan nol, maka Audit Report Lag akan bernilai sebesar 53,673. Koefisien Umur Perusahaan sebesar -0,302 

Artinya bahwa setiap penambahan 1 Umur Perusahaan, maka Audit Report Lag akan turun sebesar 0,302. 

Koefisien Kepemilikan Institusional sebesar -8,061 Artinya bahwa setiap penambahan 1 Kepemilikan 

Institusional, maka Audit Report Lag akan menurun sebesar 8,061. Koefisien Ukuran Perusahaan sebesar 1,265 

Artinya bahwa setiap penambahan 1 Ukuran Perusahaan, maka Audit Report Lag akan meningkat sebesar 8,061. 

Koefisien Kantor Akuntan Publik sebesar -5,958 Artinya bahwa setiap penambahan 1 Kantor Akuntan Publik, 

maka Audit Report Lag akan menurun sebesar 5,958. 

 

4.3  UJI HIPOTESIS 

UJI T 

 Berikut Hasil Uji T Adalah sebagai berikut: 
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 Dalam pengujian ini, diperoleh nilai Ttabel sebesar 2,00404 dan taraf signifikan α yang digunakan 

adalah sebesar 0,05. Berdasarkan tabel diatas diketahui bahwa Umur Perusahaan memiliki nilai Thitung 

sebesar -2,593 dimana nilai -2,593 < 2,00404 dan nilai signifikan sebesar 0,012 dimana nilai 0,012 < 0,05 

sehingga H1 diterima yang artinya Umur Perusahaan berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

 Kepemilikan Institusional memiliki nilai Thitung sebesar -1,173 dimana nilai 1,173 < 2,00404 dan 

nilai signifikan sebesar 0,2466 dimana nilai 0,246 > 0,05 sehingga H2 ditolak yang artinya Kepemilikan 

Institusional tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

Ukuran Perusahaan memiliki nilai Thitung sebesar 1,775 dimana nilai 1,775 > 2,00404 dan nilai 

signifikan sebesar 0,081 dimana nilai 0,081 > 0,05 sehingga H3 ditolak yang artinya Ukuran Perusahaan 

tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

Ukuran Kantor Akuntan Publik memiliki nilai Thitung sebesar -2,296 dimana nilai -2,296 < 

2,00404 dan nilai signifikan sebesar 0,025 dimana nilai 0,025 < 0,05 sehingga H4 diterima yang artinya 

Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

 

UJI F 

 Menurut [51] Uji F digunakan untuk menguji apakah variabel independen secara bersama sama 

berpengaruh terhadap variabel dependen. Adapun hipotesis adalah sebagai berikut: 

Tabel Uji F 

 

Dari data tabel uji F uji ANOVA (Analysis of Varians) atau uji F, menunjukan bahwa nilai 

Fhitung sebesar 6,462 dengan nilai signifikansi sebesar 0,000. Sedangkan untuk mencari Ftabel dengan jumlah 

sample (n) = 60; jumlah variabel (k) =5; taraf signifikan α = 0,05; df1 = k-1 = 5-1=4 dan df2 = n-k = 60-5=55 
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diperoleh nilai Ftabel sebesar 2,54 Sehingga Fhitung 6,462 > Ftabel 2,54 dan diperoleh nilai signifikansi 0,000 

dimana 0,000 < taraf signifikansi 0,05. Dengan demikian maka H5 secara simultan diterima. hal ini menunjukan 

bahwa Umur Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan, Ukuran KAP secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag. 

 

4.4 UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 Koefisien determinasi bertujuan untuk mengetahui besarnya pengaruh variabel independen 

terhadap variabel dependen. Berikut ini adalah hasil uji nilai Adjusted R Square: 

  

Dari tabel diatas diketahui bahwa koefisien determinasi yang disesuaikan (Adjusted R Square) sebesar 

0,270 atau sebesar 27%. Hal ini berarti 27% dari variabel dependen yaitu Audit Report Lag dapat dijelaskan atau 

dipengaruhi oleh variabel independen (Umur Perusahaan, Kepemilikan Institusional, dan Ukuran Perusahaan). 

Sedangkan sisanya sebesar 73% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

KESIMPULAN  

 Berdasarkan pada hasil penelitian  maka peneliti dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Umur Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag. 

2. Kepemilikan Institusional tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

3. Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap Audit Report Lag. 

4. Ukuran Kantor Akuntan Publik berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag 

5. Umur Perusahaan, Kepemilikan Institusional, Ukuran Perusahaan dan Ukuran Kantor Akuntan Publik 

berpengaruh signifikan terhadap Audit Report Lag. 
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